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In the teaching-learning process, a strategy is needed. This strategy
will later help a teacher to be able to carry out learning well and smoothly,
especially for an English teacher. This strategy will be used to teach
English skills such as speaking. However, in the implementation of
speaking learning, many students feel anxious because they feel they have
not been able to speak well, have not mastered the material, and still lack
the vocabulary or other problems. Therefore, a teacher needs a special
strategy to be able to make students more confident and able to speak well,
especially in online learning like during this pandemic.

The focus of this study is 1) What are the forms of the strategy to
reduce students’ speaking anxiety during online learning at SMA Negeri 1
Prambon Nganjuk?, 2) What are the reasons for using the strategy to
reduce students’ speaking anxiety during online learning at SMA Negeri 1
Prambon Nganjuk?, 3) What are the implications of teachers’ strategies to
word there speaking performance?

In this study, the researcher used qualitative descriptive research
form. Data taken in the field is data about the plan of the lesson, forming
the strategy to reduce speaking anxiety, the reasons for using the strategy
to reduce speaking anxiety, and the implication of teachers’ strategy. The
instrument used by the researcher is observation in class, interviews with 2
English teachers, and also the duties.

From the results obtained by researcher, researcher found that
English teachers in reducing anxiety speak first by addressing students,
providing motivation to students, using peer groups, and using games or
ice breaking in each lesson. The teacher uses tension beforehand to find
out the extent of students' ability to speak, the teacher also motivates
students to dare to speak well so that anxiety or fear when speaking does
not arise, the peer group will later accelerate student understanding and
make it easier for students to express ideas or ideas, this ice breaking is
useful for getting children excited to answer questions in class. The
implication of some of these strategies is that students indirectly have the
willingness to express their opinions indirectly without any element of
coercion.



The conclusion from this study is that every teacher has a method
or strategy to reduce students' speaking anxiety, including that we have to
do a mapping of students and then we also have to motivate students so
that students dare to speak when appearing in front of the class, peer
groups and using games.
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Dalam proses belajar mengajar, diperlukan strategi. Strategi ini
nantinya akan membantu seorang guru untuk dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan lancar, khususnya bagi seorang guru bahasa
Inggris. Strategi ini akan digunakan untuk mengajarkan keterampilan
bahasa Inggris seperti berbicara. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran
berbicara banyak siswa yang merasa cemas karena merasa belum mampu
berbicara dengan baik, belum menguasai materi, masih kekurangan kosa
kata atau masalah lainnya. Oleh karena itu, seorang guru membutuhkan
strategi khusus untuk dapat membuat siswanya lebih percaya diri dan
mampu berbicara dengan baik, terutama dalam pembelajaran daring
seperti di masa pandemi ini.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk strategi untuk
mengurangi kecemasan berbicara siswa pada pembelajaran online di SMA
Negeri 1 Prambon Nganjuk?, 2) Apa alasan penggunaan strategi untuk
mengurangi kecemasan berbicara siswa pada pembelajaran online
pembelajaran di SMA Negeri 1 Prambon Nganjuk?, 3) Apa implikasi
strategi guru terhadap kinerja berbicara di sana?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian
deskriptif kualitatif. Data yang diambil di lapangan adalah data tentang
rencana pembelajaran, bentuk strategi untuk mengurangi kecemasan
berbicara, alasan menggunakan strategi untuk mengurangi kecemasan
berbicara, implikasi dari strategi guru. Instrumen yang digunakan peneliti
adalah observasi di kelas, wawancara dengan 2 guru bahasa Inggris, dan
juga tugas-tugas.

Dari hasil yang diperoleh peneliti, peneliti menemukan bahwa guru
bahasa inggris dalam mengurangi kecemasan berbicara terlebih dahulu
dengan cara mengatasi siswa, memberikan motivasi terhadap siswa,
menggunakan peer group, dan menggunakan games atau ice breaking
dalam setiap pembelajaran. Guru menggunakan ketegangan terlebih
dahulu guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa terhadap
speaking, guru juga memotivasi siswa untuk berani berbicara dengan baik
sehingga kecemasan atau ketakutan saat berbicara itu tidak muncul, peer
group itu nanti akan mempercepat pemahaman siswa dan mempermudah
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siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasan , ice breaking ini berguna
untuk membuat anak bersemangat untuk menjawab pertanyaan di kelas.
Implikasi dari beberapa strategi tersebut yaitu secara tidak langsung siswa
sudah ada kemauan untuk mengeluarkan pendapat mereka secara tidak
langsung tanpa adanya unsur pemaksaan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah setiap guru mempunyai cara
atau strategi untuk mengurangi kecemasan berbicara siswa diantaranya
yaitu kita harus melakukan pemetaan terhadap siswa kemudian kita juga
harus memotivasi siswa supaya siswa berani berbicara saat tampil di depan
kelas, tutor teman sebaya and menggunakan games.
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